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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: Early childhood needs to have prosocial behavior to socialize. Conventional
learning causes low prosocial behavior. The purpose of this study was to determine the

Riwayat Artikel:

Diterima: 01-04-2020 effect of project based learning on prosocial behavior of young children. This study uses
Disetujui: 18-09-2020 a single subject research experimental design with three Group B kindergarten children

as research subjects. Data collection using a rating scale prosocial behavior, showed an
Kata kunci: increase in prosocial behavior in all three subjects. The results of this study indicate that

project based learning: project based learning influences prosocial behavior of young children.
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Abstrak: Anak usia dini perlu memiliki perilaku prososial untuk bersosialisasi.
Pembelajaran konvensional menyebabkan rendahnya perilaku prososial. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh project based learning terhadap perilaku
prososial anak usia dini. Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen single
subject research dengan tiga anak TK Kelompok B sebagai subjek penelitian.
Pengumpulan data menggunakan rating scale perilaku prososial, menunjukkan
peningkatan perilaku prososial pada ketiga subjek. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa project based learning berpengaruh terhadap perilaku prososial anak usia dini.
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Perilaku prososial merupakan bagian dari bidang perkembangan sosial emosional yang sangat penting untuk bersosialisasi.
Perilaku prososial perlu distimulasi dan dikembangkan sejak dini karena pada masa ini otak dapat menyerap berbagai informasi
secara maksimal. Bentuk-bentuk khas prososial diharapkan muncul pada perkembangan anak (Carlo et al., 2011). Perilaku
prososial yang dikembangkan sejak dini dapat terbawa hingga dewasa. Anak ketika masa kecil telah memiliki perilaku prososial,
jarang tumbuh menjadi antisosial ketika dewasa (Smith & Hart, 2011). Pentingnya pengembangan perilaku prososial ini
didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa permainan prososial berdampak positif dalam hal belajar saling membantu,
peduli serta bekerjasama (Greitemeyer & Osswald, 2010).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran untuk pengembangan perilaku prososial belum maksimal.
Pengembangan perilaku prososial belum menyeluruh pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Anak kurang mendapat
kesempatan berinteraksi dalam kelompok untuk belajar berperilaku prososial secara alami. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan di TK Dharma Wanita 2 Karangbesuki Kota Malang, diketahui bahwa perilaku prososial anak tergolong rendah,
belum sesuai standar yang seharusnya. Perlu adanya upaya mengembangkan perilaku prososial anak secara terencana dan
sistematis. Pengembangan perilaku prososial dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, model dan metode pembelajaran.
Anak perlu berinteraksi dalam kelompok serta bekerjasama dalam kelompok kecil dalam rangka optimalisasi pengembangan
perilaku prososialnya. Hal ini sesuai pendapat (Kartner et al., 2010) bahwa sosialisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
perilaku prososial anak usia dini. Unsur saling mengenal dan kedekatan antara anak yang satu dengan yang lainnya menjadi
salah satu pemicu munculnya perilaku prososial. Hal ini dikuatkan dengan pendapat (Poorthuis, 2016) bahwa perilaku prososial
pada anak usia dini cenderung akan ditampilkan kepada anak yang dekat maupun yang telah dikenal.

Salah satu bentuk intervensi pendidikan yang dapat diterapkan dalam rangka pengembangan perilaku prososial anak
usia dini adalah project based learning. Anak tidak hanya bekerja dalam kelompok, tetapi juga diberi kesempatan untuk
bekerjasama menghasilkan suatu produk. Produk yang dihasilkan dalam project based learning ini bukan karya individu, tetapi
hasil kerjasama kelompok. Oleh karena itu, anak usia dini dapat saling memberi dan menerima gagasan antar anggota kelompok.
Interaksi yang terjadi pada proses menghasilkan suatu produk tersebut diharapkan mampu mendorong anak untuk menunjukkan
perilaku prososial, seperti berbagi, menolong, dan bekerjasama. Hal ini dikuatkan dengan pendapat bahwa pembelajaran proyek
berbasis budaya lokal dapat merangsang kecerdasan majemuk anak usia dini, termasuk yang terkait dengan perilaku prososial

1277



1278 Jurnal Pendidikan, Vol. 5, No. 9, Bln September, Thn 2020, Hal 1277—1283

(Widiastuti, 2012). Penelitian Mayangsari, Sari, & Munaila (2017) juga menunjukkan bahwa perilaku prososial pada anak usia
dini dapat ditingkatkan dengan penerapan kegiatan aktif berkelompok yaitu outbond. Penelitian Jumrodah & Hujjatusnaini
(2013) juga menunjukkan adanya pengaruh project based learning terhadap peningkatan kemampuan bekerjasama, yang
merupakan salah satu aspek perilaku prososial.

Perilaku prososial merupakan tindakan positif yang muncul dalam proses interaksi sosial. Perilaku prososial mengacu
pada tindakan suka rela dengan maksud menolong atau menguntungkan individu atau kelompok lain (Eisenberg & Mussen,
1989) berdampak positif bagi individu lain (Watson & Axford, 2018) baik secara fisik maupun psikis (Muryanto, Kadafi,
Trisnani, Yuniar, 2014). Jadi, tindakan ini ini dilakukan secara sukarela (voluntary) dan menguntungkan (benefit) orang lain
tanpa motif reward eksternal. Sementara itu, menurut Standar Nasional Pendidikan Indonesia, perilaku prososial dalam
kurikulum PAUD menjadi bagian dari standar isi, yaitu pada aspek perkembangan sosial emosional (Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,
2014). Perilaku prososial pada PAUD adalah capaian perkembangan pada aspek sosial emosional yang dapat menimbulkan
keuntungan bagi individu secara ikhlas tanpa mengharapkan balasan.

Aspek-aspek perilaku prososial, biasanya juga disebut sebagai bentuk-bentuk perilaku prososial. Bentuk-bentuk khas
prososial menurut Carlo et al. (2011) terdiri atas perilaku berbagi, menyumbang, menghibur, menjadi sukarelawan dan
membantu orang lain. Menurut pendapat Mussen, Conger, & Kagan (1989) aspek perilaku prososial mencakup berbagi,
bekerjasama, menyumbang, menolong, dan jujur. Perkembangan perilaku prososial dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku prososial menurut (Ulutas & Aksoy, 2009) terdiri atas faktor individu yang meliputi gender
gender, temperamen dan usia, dan faktor lingkungan seperti karakter lingkungan, budaya, gaya pengasuhan orangtua, saudara
dan teman sebaya, serta program sekolah dan guru.

Menurut pendapat Staub (1978) faktor-faktor yang menyebabkan munculnya perilaku prososial adalah (1) the
situation, (2) temporary states of potential helpers, (3) relationship to potential recipients of help, (4) personality
characteristics, dan (5) psychological processes. Faktor yang memengaruhi perilaku prososial menurut Eisenberg & Mussen
(1989) ada enam, yaitu (1) biologis keanggotaan atau budaya kelompok; (2) pengalaman sosialisasi; (3) proses kognitif; (4)
responsif emosional; (5) variabel kepribadian dan pribadi seperti sosialisasi dan gender; (6) kondisi dan keadaan situasional.
Dari beberapa pendapat ahli tentang faktor perilaku prososial tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku prososial dapat
dipengaruhi oleh lingkungan, seperti program pembelajaran guru di sekolah yang dapat memberikan pengalaman sosialisasi
serta stimulus dan kondisi yang tepat.

Project based learning atau biasa disebut pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada anak. Model ini merupakan intergrated learning yang mencakup berbagai bidang pengembangan pada
kegiatannya, menekankan pada belajar kontekstual sebagai upaya pemecahan masalah. Project based learning adalah model
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai inti pembelajaran (Kemendikbud, 2014) dilakukan perseorangan
maupun kelompok, dalam jangka waktu tertentu untuk menghasilkan produk yang ditampilkan atau dipresentasikan (Sumarmi,
2012). Project based learning dalam penelitian ini dilaksanakan secara berkelompok untuk memberi kesempatan anak
berinteraksi, bekerjasama, dan belajar prososial secara alamiah.

Project based learning merupakan salah satu model yang dapat diterapkan dalam kurikulum 2013. Proyek secara
berkelompok lebih tepat diterapkan pada anak usia dini, agar anak belajar dari teman sebaya, saling berbagi, membantu dan
bekerjasama. Intervensi pendidikan berupa project based learning dapat menjadi alternatif pengembangan perilaku prososial.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh project based learning terhadap perilaku prososial anak usia dini.

METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan single subject research. Pendekatan eksperimen Single Subject Design
meneliti subjek pada kondisi asli tanpa treatment, dan dengan pemberian treatment, serta akibatnya terhadap variabel yang
diukur dalam kondisi tersebut. Desain rancangan subjek tunggal yang digunakan dalam penelitian ini adalah A-B-A, untuk
meneliti perubahan perilaku prososial subjek.

Populasi pada penelitian ini adalah semua anak Kelompok B TK Dharma Wanita 2 Karangbesuki Kota Malang tahun
ajaran 2019/2020 yang berjumlah 26 anak. Dari populasi tersebut, terdapat tujuh anak yang memiliki perilaku prososial rendah
menjadi populasi target penelitian. Tiga anak yang menjadi subjek penelitian dipilih dari populasi target menggunakan metode
random sampling.

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrument, yaitu (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) project based
learning dan (2) instrumen pengumpulan data berupa rating scale perilaku prososial. Rating scale perilaku prososial mengacu
pada model skala Likert. Data perilaku prososial diamati berdasarkan kisi-kisi perkembangan perilaku prososial. Peneliti
mengambil tiga aspek perilaku prososial, yaitu berbagi, menolong, dan bekerjasama. Pada instrumen ini, terdapat empat pilihan
jawaban untuk mendata perilaku prososial, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB).
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HASIL

Data hasil penelitian, subjek F pada baseline (A), level dan central tendency menunjukkan perilaku berbagi dengan
teman (sharing), bersikap kooperatif dengan teman (cooperating), dan menolong teman (helping) rendah, yaitu pada kisaran
skor 3—5. Peneliti memutuskan menerapkan intervensi berupa model project based learning pada fase intervensi (B). Setelah
dilakukan intervensi (B), skor perilaku prososial subjek F meningkat dari kisaran 3—10. Level dan trend perilaku prososial
subjek F mengalami peningkatan cukup tajam menjadi kategori sedang (7—9) dan tinggi (10—12). Selanjutnya, untuk
mengetahui apakah peningkatan perilaku prososial merupakan pengaruh intervensi penerapan project based learning atau
terdapat faktor lain yang memengaruhi, selanjutnya peneliti menarik intervensi dan mengembalikan subjek F pada kondisi
baseline (A”).

Ketika intervensi (B) ditarik kembali, terjadi sedikit penurunan skor perilaku berbagi dengan orang lain (sharing)
subjek F, dari 10 menjadi 8, artinya terdapat penurunan level dari kategori tinggi (10—12) menjadi kategori sedang (7—29).
Sedangkan skor bersikap kooperatif dengan teman (cooperating) masih tetap di kisaran 8—7 (kategori sedang). Skor perilaku
menolong teman (helping) mengalami penurunan skor dari 10 (kategori tinggi) menjadi 7 (kategori sedang). Meskipun
mengalami penurunan, namun seluruh skor perilaku prososial pada baseline (A’) lebih tinggi yaitu pada kisaran 7—38 (level
sedang), dibandingkan skor pada saat sebelum intervensi (A), yaitu level rendah kisaran 3—S5.
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Gambar 1. Data Hasil Rating Scale Perilaku Prososial Subjek F pada Baseline (A”)
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Gambar 2. Data Hasil Rating Scale Perilaku Prososial Subjek N pada Baseline (A”)

Data hasil penelitian dan analisis data pada subjek N pada baseline (A) menggambarkan level dan central tendency
perilaku prososial berbagi dengan teman (sharing), bersikap kooperatif dengan teman (cooperating), dan menolong teman
(helping) sebelum dilakukan intervensi masih rendah, yaitu masing-masing pada kisaran 3, 4, dan 5 poin. Peneliti memutuskan
untuk menerapkan intervensi pendidikan berupa model project based learning pada fase intervensi (B). Setelah subjek N diberi
intervensi (B) terdapat peningkatan skor perilaku prososial. Peningkatan level dan trend, terutama pada perilaku menolong
teman yaitu dari skor 4 menjadi 11. Perilaku prososial meningkat dari kisaran skor 3—11. Level perilaku prososial meningkat
cukup tajam menjadi kategori sedang (7—9) dan meningkat tajam menjadi kategori tinggi (10—12). Selanjutnya, untuk
mengetahui apakah peningkatan perilaku prososial AUD merupakan pengaruh intervensi atau faktor lain maka peneliti menarik
intervensi.
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Skor perilaku prososial subjek N mengalami sedikit penurunan level ketika intervensi (B) ditarik kembali. Skor
perilaku prososial subjek N pada saat intervensi (B) yang berada pada kisaran 7—11, menurun pada kisaran 7—9. Level
perilaku prososial kategori sedang (7—39) dan tinggi (10—12) pada saat intervensi, menurun menjadi kategori sedang (7—9) .
Level perilaku prososial subjek N pada saat baseline (A’) yaitu 7—9 poin (kategori sedang), lebih tinggi daripada skor pada
saat baseline (A) sebelum intervensi, yaitu kisaran 3—5 (kategori rendah).
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Gambar 3. Data Hasil Rating Scale Perilaku Prososial Subjek Z pada Baseline (A”)

Data hasil penelitian subjek Z pada baseline (A) menunjukkan level dan central tendency perilaku prososial sharing,
cooperating, helping masih rendah, yaitu pada kisaran 3—5. Peneliti memutuskan untuk menerapkan project based learning
pada fase intervensi (B). Perilaku prososial subjek Z meningkat ketika dilakukan intervensi, yaitu dari kisaran 3—12. Level
dan trend perilaku prososial subjek Z mengalami peningkatan tajam dari level rendah (4—6) ke level tinggi (10—12). Untuk
mengetahui apakah peningkatan perilaku prososial merupakan pengaruh penerapan project based learning atau terdapat faktor
lain, peneliti menarik intervensi dan mengembalikan subjek Z pada kondisi baseline (A”).

Setelah intervensi (B) ditarik kembali, terjadi penurunan skor perilaku prososial subjek Z dari kisaran 9—12 (kategori
tinggi), menjadi kisaran 7—9 (kategori sedang). Meskipun mengalami penurunan skor, level perilaku prososial subjek Z ketika
baseline (A’) lebih tinggi daripada skor pada baseline (A) sebelum intervensi, yaitu kisaran 3—5 (kategori rendah).
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Gambar 4. Data Hasil Rating Scale Perilaku Prososial Subjek F, N, dan Z
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Data hasil penelitian menunjukkan subjek F, N, dan Z mengalami peningkatan skor perilaku prososial saat dan setelah
dilakukan intervensi pendidikan berupa project based learning. Peningkatan skor ketiga subjek keseluruhan aspek perilaku
prososial yang diamati pada penelitian ini, yaitu perilaku berbagi dengan teman (sharing ), bersikap kooperatif dengan teman
(cooperating), dan menolong teman (helping). Pada fase baseline (A) skor perilaku prososial subjek F, subjek N dan subjek Z
berada pada kategori rendah (9—17) yaitu pada kisaran 11—13 poin. Ketika intervensi diterapkan, skor prososial ketiga subjek
meningkat menjadi kategori sedang (18—26) dan kategori tinggi (27—36), yaitu pada kisaran 22—31 poin. Setelah intervensi
ditarik kembali pada baseline (A”), skor perilaku prososial ketiga subjek mengalami sedikit penurunan ke kategori sedang (18—
26) yaitu pada kisaran 22—25 poin. Meskipun mengalami penurunan skor, tetapi level perilaku prososial ketiga subjek pada
saat baseline (A’) yaitu 22—25 poin (kategori sedang), lebih tinggi daripada skor pada saat baseline (A) sebelum intervensi,
yaitu kisaran 9—17 poin (kategori rendah).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dipaparkan, dapat diketahui bahwa perilaku prososial ketiga subjek mengalami
peningkatan setelah dilakukan intervensi pendidikan. Pada fase baseline (A), perilaku prososial anak berada pada level rendah,
pada kisaran skor 3—5. Ketika diterapkan project based learning, perilaku prososial anak meningkat hingga kisaran skor 7—12.
Perilaku prososial anak meningkat pada level sedang (7—9) dan tinggi (10—212). Level dan central tendency meningkat setelah
dilakukan intervensi. Hal ini dapat dilihat pada paparan data visual yang menunjukkan adanya perubahan skor dan level
perilaku prososial anak secara signifikan, sehingga dapat diintrepretasikan bahwa project based learning berpengaruh terhadap
perilaku prososial anak usia dini.

Hasil penelitian ini sesuai oleh penelitian yang menyatakan bahwa permainan prososial berdampak positif terhadap diri
seseorang dalam hal belajar saling membantu, peduli serta bekerjasama (Greitemeyer & Osswald, 2010). Hasil penelitian ini
menyebutkan adanya pengaruh yang signifikan video games prososial terhadap perilaku prososial. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian tentang peningkatan perilaku prososial anak usia dini yang menunjukkan bahwa perilaku prososial pada anak usia
dini dapat ditingkatkan dengan penerapan kegiatan aktif berkelompok yaitu outbond (Mayangsari, Sari, & Munaila, 2017).
Kegiatan outbond fun estafet pada anak memungkinkan adanya interaksi sosial yang membuat anak aktirf dalam pembelajaran.
Perilaku prososial anak meningkat dari 31% menjadi 86,20% dengan penerapan kegiatan outbond fun estafet pada anak
kelompok A. Hasil ini mendukung penelitian lain yang dilaksanakan oleh (Jumrodah & Hujjatusnaini, 2013) tentang pengaruh
pembelajaran berbasis proyek (project based learning) terhadap hasil belajar dan kemampuan bekerjasama. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar dan kemampuan bekerjasama. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan sebesar 65,61 % kemampuan bekerjasama setelah penerapan project based
learning.

Penerapan intervensi pendidikan yaitu project based learning dengan asumsi bahwa perilaku prososial juga dipengaruhi
oleh faktor situasi. Salah satu unsur dari faktor situasi adalah sifat stimulus untuk perilaku prososial, serta sifat dan kondisi di
sekitar stimulus itu terjadi. Stimulus yang tepat dan diberikan pada situasi tepat, dapat memicu munculnya perilaku prososial
anak (Staub, 1978). Sejalan dengan pendapat tersebut (Eisenberg & Mussen, 1989) berpendapat bahwa faktor lingkungan,
termasuk pengalaman dalam bersosialisasi turut menyumbangkan faktor perilaku prososial. Pengembangan perilaku prososial
dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, model dan metode pembelajaran, seperti project based learning. Perilaku
prososial dapat diperoleh serta dapat dimodifikasi melalui penelitian praktis berdasarkan pengetahuan ilmiah secara sistematis.

Pembelajaran dengan project based learning direncanakan secara khusus dengan mengangkat tema-tema prososial,
memberikan kesempatan bagi anak untuk berperilaku prososial dalam kelompok, tanpa diperintah oleh guru. Perilaku prososial
yang direncanakan untuk dapat dilakukan oleh anak, terjadi karena proses interaksi dan kerjasama dalam rangka meraih tujuan
bersama, yaitu hasil karya proyek. Saat baseline (A’), subjek F, subjek N dan subjek Z mengalami sedikit penurunan skor dan
level, menjadi kategori sedang. Hasil penelitian ini masih sesuai dengan teori perkembangan sosial AUD. Pada anak usia 5—6
tahun, perkembangan sosial anak sudah cukup baik. Penelitian ini sesuai dengan pendapat bahwa aspek-aspek penyesuaian
sosial terdiri atas penampilan nyata (tentang bagaimana individu dapat memenuhi harapan kelompoknya), penyesuaian diri
terhadap kelompok (bagaimana individu beradaptasi dengan kelompok), sikap sosial (sikap baik yang ditunjukkan individu
ketika mampu beradaptasi dengan kelompok), dan kepuasan pribadi (adanya kesadaran diri) (Hurlock, 1980). Pada usia ini,
AUD cenderung sudah dapat menghindari tampil menonjol, sebagai bagian dari usaha penyesuaian diri dengan kelompoknya.
Perilaku yang terlalu menonjol dapat dianggap tidak menguntungkan bagi mereka, karena akan sulit diterima oleh kelompoknya.

Langkah-langkah project based learning yang memberikan kesempatan bagi anak untuk aktif dalam kegiatan kelompok,
saling bekerjasama, saling berbagi, saling menolong, saling memberikan pendapat, saling memberi semangat dalam rangka
menghasilkan produk yang diinginkan. Anak menjadi pusat pembelajaran, berperan aktif dalam upaya peningkatan perilaku
prososial dalam proses interaksi. Pengalaman sosialisasi dan berperilaku prososial dalam kelompok ini menjadi modal dasar
untuk berperilaku prososial pada masa selanjutnya.
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Project based learning memungkinkan interaksi yang terjadi ketika proses menghasilkan suatu produk. Pada proses
berkarya tersebut diharapkan mampu mendorong anak untuk menunjukkan perilaku prososial seperti berbagi, menolong, dan
bekerjasama dalam kelompok. Produk yang dihasilkan dalam project based learning bukan karya individu, melainkan hasil
kerjasama individu dalam kelompok. Oleh karena itu, anak dapat saling memberi, menerima gagasan dan pemikiran antar
anggota kelompok. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan sosialisasi berpengaruh signifikan terhadap
perilaku prososial anak usia dini (Kértner et al., 2010).

Intervensi pendidikan berupa project based learning memberi kesempatan anak untuk belajar berperilaku prososial.
Setelah pemberian intervensi, ketiga subjek menunjukkan peningkatan dalam perilaku prososial. Anak lebih sering bermain
bersama teman, membantu teman dan guru di sekolah, membantu orangtua di rumah, berbagi makanan, minuman atau mainan
dengan teman. Perubahan perilaku ini juga dirasakan oleh guru di sekolah dan orangtua. Ketika kegiatan bermain, anak tidak
lagi terlibat saling berebut mainan. Mereka dapat bermain bergantian dengan teman, bahkan meminjamkan mainannya pada
teman, juga mengambilkan mainan untuk temannya. Perubahan ke arah positif dalam perilaku prososial ini membuat ketiga
subjek lebih diterima dalam pertemanan. Perilaku prososial yang dikembangkan sejak dini dapat menjadi perilaku yang terbawa
hingga dewasa. Anak yang ketika masa kecil telah memiliki perilaku prososial jarang menjadi antisosial ketika dewasa (Smith
& Hart, 2011).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa intervensi pendidikan yaitu
penerapan model project based learning berpengaruh dalam meningkatkan perilaku prososial anak usia dini. Hasil yang
didapatkan oleh masing-masing subjek penelitian, yaitu subjek F, N, dan Z mengalami kenaikan. Hasil tersebut membuktikan
bahwa model project based learning berpengaruh terhadap perilaku prososial anak usia dini.

Pendidik PAUD dapat mengimplementasikan project based learning dalam pembelajaran. Kepala Lembaga PAUD
untuk peningkatan mutu pendidikan, serta mendorong inovasi-inovasi pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran, terutama pada perilaku prososial anak usia dini. Penelitian ini diharakan dapat menjadi bahan rujukan bagi
penelitian sejenis, serta penerapan pada bidang pengembangan anak usia dini lainnya, seperti kognitif, fisik motorik, bahasa,
dan seni.
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